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ABSTRAK

Televis menygikan tayangan yang mengarah kepada pengenalan informasi,
pendidikan, dan hiburan. Ketiganya terbalut oleh tayangan dengan tema sinetron.
Rumah produksi berlomba-lomba membuat tayangan untuk mendapatkan rating
tertinggi dimata pemirsa, dengan mengankat pesan cerita kedalam sosia
masyarakat. Pesan kebaikan sudah wajar disampaikan, akan tetapi pesan
kebaikan yang mengarah kepada aktifitas anak muda jarang dapat dijumpai di
jam-jam berating tinggi yang berjudul Anak Langit. Komunikasi mejadi sarana
ampuh dalam menyampaikan komunikasi isam dikalangan remaga dengan
mempertontonkan adegan kebaikan di liputi dengan aksi kenakalan geng motor
remaja zaman sekarang.

Penelitian ini berjudul “Komunikasi Islam Dalam Sinetron (Analisis Isi Pesan
Kebailkan pada Tayangan Sinetron Anak Langit Episode 199-202)” yang
memiliki rumusan masalah bagaimana isi pesan kebaikan dalam komunikasi
Islam yang terkandung di tayangan Sinetron Anak Langit. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui is pesan kebaikan dalam komunikasi Islam dalam
tayangan Sinetron Anak Langit pada episode 199-202.

Penelitian ini mengunakan metode deskriptif. Adapun sumber data yang
digunakan data primer dan sekunder dari komunikasi Islam dan pesan
komunikas Islam yang ada di Sinetron Anak Langit yang pernah di siarkan di
SCTV. Data akan dianalisis dengan metode analisis isi, landasan teori yang
digunakan adalah komunikasi massa dan komunikasi Islam. Berdasarkan analisa
data yang didapatkan, gqaulan azima (komunikas dakwah teologis) menjadi
pesan paling banyak dimunculkan sampa mendapatkan presentase mencapai
36,3% dari tayangan yang peneliti teliti yaitu Sinetron Anak Langit episode 199-
202.

Keywords: Komunikasi Massa, Komunikas Islam, Televisi, Sinetron, Pesan
Komunikas 1slam
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ABSTRACT

Television presents impressions that lead to the introduction of information,
education, and entertainment. All three are swathed by the show with soap opera
theme. Production houses compete to make impressions to get the highest rating
in the eyes of viewers, by promoting the message of the story into the socia
community. The message of neglect is reasonably conveyed, but the message of
goodness that leads to the activities of young people is rarely found in the high-
rising clocks entitled Anak langit. Communication becomes a powerful tool in
conveying Islamic among adolescents by displaying scenes of kindness suffused
with action of juvenile motorcycle gang delinquency today.

This research entitled "Communication Islam In soap opera (Analysis of Content
of Goodness Message on Impressions soap opera Anak langit Episode 199-202)"
which have formulation of problem how form of message of goodness in
communication Islam contained in show soap opera Anak Langit. The purpose
of this research is to know the form of the message of goodness in
communication Islam in the show soap opera Anak Langit on episode 199-202.

This research uses descriptive method. The data source used primary and
secondary data from the communication of Islamic and the message of Islamic
that existed in the soap opera of Anak langit that had been broadcast on SCTV.
The data will be analyzed by content analysis method, the theoretical basis used
IS mass communication and communication of Islamic. Based on the analysis of
data obtained, gaulan azima (communication of theological preaching) became
the most widely raised message to get the percentage reached 36.3% of the
impressions of the researchers thoroughly ie soap opera Anak Langit episode
199-202.

Keywords: Mass Communication, Islamic Communication, Television, Soap
Opera, Communication Message |slam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televis tecipta sebagai bagian dari kebudayaan massa yang muncul
seiring dengan hadirnya perkembangan masyarakat perkotaan dan industri.
Sebagai bagian dari budaya massa yang populer, tak jarang acara televis
dikemas dengan cerita yang mengambarkan keadaan dengan mengikuti
perkembangan masyarakat. Televisi sendiri merupakan media seni yang
dikemas untuk dijajakan sebaga komoditi media dagang. Tak jarang cerita,
pakaian, gaya rambut, maupun property pendukung yang ikut ditayangkan

dalam televisi ditiru oleh penikmat televisi.

Anak Langit adalah salah satu sinetron garapan SinemArt yang
ditayangkan pada jam tayang primetime di salah satu televis swasta di
Indonesia. Hampir sama dengan sinetron sebelumnya yaitu Anak Jalanan.
Anak Langit adalah sinetron yang menceritakan tentang dua geng motor yang
berada di ibu kota Jakarta. Meskipun dikemas dengan muatan kekerasan akan
tetapi banyak yang tidak menyadari sosok dari salah satu geng motor di Anak
Langit mengajarkan tentang kebaikan, mempertontonkan tentang adegan
sholat bahkan mengajak untuk tidak ikut campur dalam urusan perkelahian,

walaupun masih ikut dalam geng motor.



Televis merupakan salah satu media massa modern yang mempunyai
sifat istimewa dibandingkan dengan media massa lainya (radio, surat kabar,
majaah, buku, dan sebagainya). Televis merupakan gabungan dari media
dengar dan media gambar yang bersifat informatif, hiburan, pendidikan,
bahkan gabungan dari ketiganya. Dengan layar yang diletakan di sudut rumah,
televiss menciptakan suasana tertentu, dimana para pemirsa duduk dengan
santai dan tanpa kesengajaan untuk mengikutinya. Penyampaian isi atau pesan
juga seolah-olah langsung antara komunikator (artis, pembawa acara,
pembawa berita) dengan komunikan (pemirsa). Informasi yang disampaikan
mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat jelas secara

visua. (kuswandi. 1996. 8)

Televisi menyiarkan tayangan selama hampir dalam 24 jam atau satu
hari penuh, dan masyarakat sangat jarang untuk dapat mengikuti acaratelevisi
selama itu, oleh sebab itu terdapat pembagian waktu siaran televis menjadi
tujuh golongan sesuai dengan banyaknya aktifitas masyarakat dalam
menonton televisi. Adapun tujuh pengolongan waktu dalam siaran televisi
terdiri dari morning dari jam tujuh pagi sampai Sembilan pagi, daytime dari
jam Sembilan pagi sampa jam setengah lima sore, early fringe dari jam
setengah lima sampai jam tujuh malam, evening news dari tujuh malam
sampai setengah delapan malam, primetime dari jam setengah delapan sampai
jam Sembilan malam, late news dari jam Sembilan sampai setengah sepuluh
malam, dan late fringe dari jam setengah sepuluh sampa jam satu malam

(https://ramakertamukti.wordpress.com).




Pada jam tayang primetime menjadi jam tayang yang sangat digemari.
Pada waktu tersebut menjadi waktu istirahat dan waktu dimana keluarga
berkumpul, tak jarang waktu tersebut menjadi waktu yang tepat untuk acara
televisi yang paling diminati masyarakat. Berbagai acara ditontonkan dalam
waktu primetime. Banyak acara yang ditayangkan, dari sinetron, talk show,
berita, kartun, maupun film layar lebar. Tak jarang ada yang mengikuti bahkan

sampai ada yang menirukan dengan adegan yang ditayangkan di televisi.

Dengan mempertontonkan geng motor di jam primetime sangatlah
krusia sebab di jam tersebut banyak anak yang masih di bawah umur
menonton dan bahkan mengikutinya, dengan adanya tontonan tersebut secara
tidak langsung mencontohkan kepada anak bahwa dengan ikut geng motor
akan terkesan keren, kekinian, dan mengikuti arus zaman, makanya tak jarang
kgahatan yang ditimbulkan geng motor menjadi ancaman tersendiri kepada

generas muda.

Diambil dari https://metro.sindonews.com pada hari kamis tanggal 30
juni 2017. Aks Geng Motor Kian Kgam, 2 Remaga Depok Terkapar
Dicelurit. Kenakalan remga kian parah belakangan ini dan terbilang sangat
kejam. Di Depok, 2 remga menjadi korban kekejaman kelompok bermotor
tersebut dan mengalami luka cukup parah akibat sabetan celurit dan golok.
Korban adalah Saamun (16) dan M. Taufik (16) yang dikeroyok sekitar

delapan orang pada pukul 03.30 WIB.



Ha ini diperjelas dengan adanya peringatan dari Komisi Penyiaran
Indonesia (KPI) pada tanggal 7 maret 2017 kepada pihak Sinetron Anak
Langit dikarenakan sinetron tersebut menampilkan muatan yang mengarah
kepada kekerasan dan perilaku tidak pantas seperti perkelahian, menghasut,
dan balapan motor. KPI pusat menilai muatan tersebut dapat memberikan
pengaruh buruk begi penikmat televis maupun khalayak yang menontonya
(http://www.tabloidbintang.com). Akan tetapi dalam Sinetron Anak Langit
terdapat muatan Pesan kebaikan seperti: berperilaku sopan, menghorméti
orang tua, dan berbalk kepada mesyarakat seakan menampar remga yang
mengikuti geng motor, bahwa norma-norma kemanusiaan harus juga diikuti.
Penulis memandang adegan tersebut adalah komunikasi Islam yang

disisipakan dalam cerita.

Dalam Algur’an banyak menyebutkan agar mengajak dengan menyeru
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, salah satunya tercantum dalam

surat Al imran ayat 110 yang berbunyi:

b ))Ez

sy Al (ysiagiy Siall (o (yseTy Cagprally gpals B ‘—Bﬁ\ 4-“‘ BTSN
A0+ Gsialdl) Ty (g siasall agi agd 1d OIS GBS Jal el

Yang berartikan: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf (kebaikan), dan mencegah dari
yang munkar (kgelekan), dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. (Qs.3:110)



Berdasarkan latar belakang dan beberapa informasi yang telah
dipaparkan, pendliti ingin meneliti lebih dalam terkait dengan ha tersebut.
Dalam ha ini peneliti ingin mengetahui isi komunikasi Islam yang terdapat
pada Sinetron Anak Langit dan Mengetahui berapa frekuensi komunikasi

Islam yang terdapat dalam Sinetron Anak Langit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut maka penulis
mengidentifikasi rumusan masalah sebagal berikut: Bagaimana isi pesan
kebaikan daam komunikas Islam yang terkandung di tayangan Sinetron

Anak Langit?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isi pesan kebaikan dalam
komunikasi 1slam yang terkandung dalam tayangan Sinetron Anak Langit dan
untuk mengetahui jenis pesan kebaikan dalam komunikasi Islam yang

terkandung di dalam sinetron Anak langit.

D. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Akademis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk pengembangan
wawasan penelitian komunikasi, khususnya tentang bentuk

komunikasi Islam pada sinetron



b. Pendlitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi kagjian andlisis
ini terhadap bentuk pesan komunikas Islam dalam sinetron bagi

mahasi swa.

2. Manfaat Praktis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman maupun gambaran
bagi produsen dalam menonjolkan cerita dan tampilan tentang pesan

komunikasi 1slam dalam sinetron.

b. Pendlitian ini dapat memberikan masukan kepada mahasiswa tentang

bentuk komunikasi 1slam yang di munculkan dalam cerita sinetron.

E. Tdlaah Pustaka

Tinjauan pustaka berisi hasil-hasil penelitian yang terdahulu dan
relevan dengan penelitian yang dilakukan agar tidak terjadi kesamaan topik
yang akan diteliti. Dalam penelitian ilmu komunikasi yang berhubungan
dengan adegan komunukasi 1slam, penulis mengambil beberapa reverens atau

rujukan sebagai telaah pustaka sebagai berikuit.

Studi tentang andlisis iss komunukasi Islam dalam sinetron sudah
banyak dilakukan salah satunya adalah pustaka yang pertama pendliti
menelaah dari skripsi yang berjudul Isi Pesan Komunikasi Dakwah Ustadz
Rahmat Abdullah dalam film Sang Murabbi skripsi ini ditulis oleh
Wakhidatul Khoeriyah, mahasiswi IImu Komunikasi dan Penyiaran Islam,

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Y ogyakarta tahun



2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan komunikasi
dakwah tokoh Ustadz Rahmat Abdullah dalam Film sang pencerah. Tujuan
penelitian Wakhidatul Khoeriyah adalah untuk mengetahui dan menjelaskan

tentang pesan komunikasi yang dilakukan oleh tokoh ulama

Penelitian Wakhidatul Khoeriyah termasuk dalam kategori penelitian
kualitatif dengan jenis penelitianya adalah analisis isi. subjek penelitian
Wakhidatul Khoeriyah adalah Film Sang Murabbi sedangkan objeknya adalah
komunikas dakwah tokoh Ustadz Rahmat Abdullah. Adapun metode analisi
data penelitian Wakhidatul Khoeriyah menggunakan analisis semiotika model

Roland Barthes.

Hasll dari penelitian Wakhidatul Khoeriyah adalah komunikasi
dakwah yang dilakukan oleh ustadz Rahmat Abdullah sangat efektif dimana
semua model komunikasi dakwah yang ada di Algur’an dan hadist
dipresentasikan dalam film ini. Model komunikasi dakwah yang dominan
adalah gawlam baligha, namun dalam pengemasanya kurang ada penonjolan
yang lebih untuk bisa membedakan model satu komunikasi dengan model

komunikasi yang lainya.

Telaan pustaka yang kedua adalah tesis yang berjudul Pesan-Pesan
Komunikasi Idam Dalam Tarian Tradisional Seudati Aceh (Analisis
Semiotika). Tesis ini ditulis oleh Cut Ayu Mauidhah. Mahasisiwi program
Studi Komunikas Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera

Utara Tahun 2017. Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah bagaimana



pesan-pesan komunikasi islam yang terkandung dalam syair-syair (verbal)
seudati Aceh dilihat dari prospektif semiotika Roland Barthes, bagaimana
pesan-pesan komunikasi islam yang terkandung dalam gerakan-gerakan
(nonverbal) seudati Aceh dilihat dari prospektif semiotika Roland Barthes, dan
bagaimana memperkenalkan tarian tradisional seudati Aceh sekarang ini

kepada masyarakat.

Penelitian Cut Ayu Mauidhah termasuk dalam kategori penelitian
deskriptif-kualitatif, dengan menggunakan sumber data premier dan sekunder,
sumber data premier diambil dari video tarian “seudati Aceh” yang berdurasi
50 menit, sedangkan sumber data sekunder didapat dari wawancara yang
ditunjukan pada tokoh masyarakat Aceh yang memahami tentang seudati.
Objek pendlitian Cut Ayu Mauidhah adalah tarian seudati Aceh berupa verbal
(syair) dan nonverbal (gerakan) yang dimana didalamnya terdapat pesan-pesan
komunikasi Islam. Penelitian Cut Ayu Mauidhah mengunakan analisis data

semiotika Roland Barthes sebagal teknik analisis data.

Hasil dari penelitian Cut Ayu Mauidhah adalah Seudati Aceh memiliki
pesan verbal yang berupa syair, makna pesan verbal tersebut adalah makna
mengenai salam dalam Islam, menghormati orang tua dan guru, hari akhirat,
taubat, arti doa, haji, dan zakat. Gerakan tarian mempunya pola dan nama-
nama sendirinya, adapun pesan komunikas islam dalam gerakan adalah
penghormatan, musyawarah, teknik melawan belanda daam memperluas

wilayah, hgji, semangat perjuangan pantang menyerah, kegembiraan, saling



mendukung, dan tolong menolong. Adapun cara memperkenalkan tarian

tradisional aceh mengunakan event-event kebudayaan.

Telah pustaka yang ketiga adalah skripsi dengan judul Pesan
Komunikasi Non Verbal Dalam Sebuah Pementasan Teater (Studi Analisis
Isi Deskriptif Pada Deaf Art Community), skripsi yang disusun oleh Niken
Kusuma, mahasiswi ilmu komunikasi, Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Yogyakarta Tahun 2015. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pesan komunikasi non verbal anggota Deaf Art
Community dalam sebuah pertunjukan teater sesua dengan klasifikasi

perilaku non verbal kinesis.

Penelitian Niken Kusuman mengunakan analis isi deskriptif sebagai
teknik penelitian ilmiah, dengan subjeknya adalah Pembina dari Deaf Art
Community dan juga anggota Deaf Art Community, adapun objeknya adalah
pesan komunikasi non verbal dalam sebuah pementasan teater. Penelitian
Niken Kusuma menggunakan Miles dan Huberman dangan istilah Interactive
Model sebagal motode analisis data. Hasil dari penelitian yang dilakukan
Niken Kusuma adalah pada pementasan yang berjudul “Show ‘ur Soul”
dijumpa komunikasi non verbal yang dilakukan deaf, adapun variable yang
ditemukan dilapangan pada waktu pementasan teater lebih banyak masuk

dalam klasifikasi emblem, illustrator, dan affeck display.
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F. Landasam Teori

Delam penelitian ini penulis mengambil beberapa teori yang dianggap

oleh penulis sangat relevan untuk digunakan dalam penelitian ini.

1. Komunikas Massa

a. Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia
(Human Comunication) yang bersamaan dengan ditemukanya alat
atau mesin mekanik yang mampu melipat gandakan pesan.
Kamunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa modern,
yang dimana dapat melipat gandakan pesan dalam sekejap dan
memiliki sirkulasi yang sangat luas. Seperti surat kabar, siaran radio,

televisi, maupun film (Effendi 2000 : 79).

Menurut De Fluer, komunikas massa adalah suatu proses
dimana komuniator-komunikator menggunakan media untuk
menyebarkan media-media secara luas dan secara terus menerus
menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi
khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbaga cara (Vera,
2010: 3). Adapun tempat yang digunakan untuk penyampaian pesan
atau informas tersebut adalah media massa. Media massa adalah
media komunikasi dan informasi yang digunakan untuk penyebaran

informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara
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massal pula (Bungin, 2007 : 72). Sedangkan menurut Hafied Cangara,
media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan
dari sumber kepada khayalak (penerima) dengan menggunakan alat-
alat komunikas mekanis seperti surat, film, radio, dan televis

(Cangara, 2009: 142)

. Televis Sebagai Media Komunikas Massa

Telvis merupakan perkembangan dari teknologi media baru
yang dapat menyagjikan informasi secara cepat kepada masyarakat.
Televis berasal dari kata “tele” yang berarti tampak dan “vision”
yaitu jauh, atau dapat pula disebut suatu aat untuk melihat jarak jauh.
Menurut Effendi dalam bukunya Hubungan Masyarakat Suatu Studi
Komunikologis, televisi adalah media siaran yang merupakan media
dari jaringan komuniksi dengan ciri-ciri yang dimiliki komunikas
massa. Yaitu : berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga,
pesanya bersifat umum, sasaranya menimbulkan keserampakan, dan

komunikasinya bersifat heterogen (Effendi, 2002 : 21).

Komunikas massa dengan menggunakan media televis
merupakan proses komunikas antara komunikator dan komunikas
(massa) melalui sebuah sarana yaitu televisi. Kelebihan dari televis
terletak pada kekuatan yang menguasal jarak, ruang, dan sarana
mencapa massa cukup besar. Menurut Effendy ada tiga fungsi pokok

yang dimiliki mediatelevisi, fungs tersebut adalah:

12



1)

2)

Fungsi Informasi (The Information Function)

Fungsi informasi media televisi adalah televisi meyalurkan
informasi baik yang sudah di mengerti maupun informasi yang
bersifat baru kepada masyarakat. Tidak hanya dalam bentuk
siaran pandang mata atau berita yang dibacakan penyiar, televisi
mampu memperlihatkan gambar-gambar yang faktual, dan dapat
dikemas dalam bentuk ceramah, diskusi, komentar, dan lain
sebagainya. Televiss dianggap media massa yang dapat
memuaskan pemirsa dirumah, hal ini dikarenakan efek audio dan

visual televis memiliki unsur immediancy dan realism.

Immediance, mencakup pengertian langsung dan dekat.
Peristiwva yang disiarkan televisi dapat dilihat dan didengar oleh
para perirsa pada saat peristiwa itu berlangsung. Sedangkan
realism, yang berarti stasiun televiss dapat menyiarkan
informasinya secara audio dan visual dengan perantara mikrofon
dan kamera apa adanya sesua dengan kenyataan ketika suatu

acara sedang ditayangkan secara langsung (live)

Fungsi Pendidikan (The Education Function)

Televisi merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan
pendidikan kepada khalayak dalam jumlah yang begitu besar dan
disampaikan secara simultan atau simulasi. Sesuai dengan makna

pendidikan, televis meningkatkan pengetahuan dan penalaran
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3)

masyarakat secara teratur dan terjadwal. Selain itu televis
menygjikan acara pendidikan yang bersifat informal seperti

legenda, sandiwara, talk show, dan lain sebagainya.

Fungs Hiburan (The Entertaint Function)

Televisi dapat berfungsi sebagai media hiburan dari
aktifitas kerja yang padat, dan tak dapat pergi ke wahana hiburan.
Di Indonesia sendiri fungs hiburan lebih dominan pada acara
televig, terlebih lagi di waktu primetime, dimana masyarakat
berkumpul di ruangan untuk melepas rasa lelah mereka. Hal ini
dapat dimengerti karena pada layar televis dapat ditampilkan
gambar hidup beserta suaranya bagaikan kenyataan dan dapat
dinikmati di rumah. Sedangkan menurut Syarifudin Y unus yang
mengatakan bahwa televiss memiliki fungsi yang lebih dominan
pada hiburan dibandingkan fungsi informasi maupun mendidik

(Yunus, 2010: 27)

Pengaruh siaran televis terhadap sistem komunikas tidak

pernah terlepas dari pengaruh aspek-aspek kehidupan masyarakat

Indonesia. Menurut Mar’at dalam Effendy, acara televisi pada

umumnya mempengaruhi sikap, pandangan, persepsi, dan perasaan

bagi para penontonnya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh psikologis

dari televis itu sendiri. Dimana televisi seakan-akan menghipsotis
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penonton, sehingga mereka terhanyut dalam keterlibatan akan kisah

atau peristiwa yang disgjikan oleh televisi. (Effendy, 2002 : 122)

c. Sinetron

Sinetron merupakan drama yang menyajikan cerita berbagai
tokoh secara bersamaan. Masing-masing tokoh memiliki aur cerita
mereka sendiri-sendiri  tanpa harus dirangkum menjadi  satu
kesimpulan. Akhir cerita sinetron cendrung selalu terbuka dan sering
kali tanpa penyelesaian (open-ended). Cerita cenderung dibuat
berpanjang-panjang selama masih ada penonton yang menyukainya

(Morissan, 2008: 223).

Sinetron sebagal salah satu bentuk tayangan televisi yang
memiliki kelebihan dibandingkan acara lainya. Kelebihan sinetron

antaralain:

1) Bersifat audio visual. Yaitu selain menyuguhkan gambar, sinetron
juga mampu menampilkan suara. Karena pada dasarnya sinetron

adalah gabungan dari gambar, suara, dan cerita.

2) Diterima oleh segala lapisan masyarakat. Yaitu sinetron dapat
dinikmati oleh sigpa sga, tidak membedakan latar belakang

pendidikan dan budaya.

3) Dapat dinikmati oleh berbagai bangsa melalui bahasa, karena

bahasa merupakan alat komunikasi
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4) Dapat diputar berulang-ulang yaitu dapat dinikmati kapan sgja

tanpa terbatas ruang dan waktu.

5) Memiliki gaya visual yaitu mempunya kemampuan untuk

mempertunjukan sesuatu. (dahlan. 1980)

d. Genre Sinetron

Sinetron mempunyai mangsa pasar sendiri, di Indonesiatelah
diproduksi dan ditanyangkan berbagal sinetron. Balk yang bersifat
edukatif, hiburan, informasi, bahkan mencakup ketiganya. Adapun

genre sinetron yang ada di Indonesia adal ah:

1) Sinetron Aksi atau Laga

Sineton aks atau disebut juga laga adalah sinetron yang
banyak menonjolkan aksi perkelahian, Contoh dari sinetron aks
atau laga: super ABG, Ustad Fotocopy, Anak Jalanan, dan lain

sebagainya

2) Sinetron Drama

Drama adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang
dikisahkan kembali ke dalam bentuk seni. Contoh dari sinetron
drama: Anak-anak masa depan, Bintang di Hatiku, Cinta dari

Surga, dan lain sebagainya.
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3)

4)

5)

6)

Sinetron Fantas

Fantasi adalah khayalan yang ada dibenak atau pikiran dari
penulis cerita yang dipertontonkan dalam bentuk cerita. Contoh
dari sinetron fantasi: Abu Nawas dan Paman Jin, Bedil dan

Blangkon Ajaib, Si Biang kerok Cilik, dan lain sebagainya

Sinetron Komedi

Sinetron komedi adalah sinetron yang pada umumna
bersifat menghibur, lucu, dan menimbulkan tawa. Contoh dari
sinetron komedi: Dunia Terbalik, Emak ljah Pengen ke Mekah,

Istri-istri Suamiku, dan lain sebagainya

Sinetron Musical

Sinetron musical adalah bentuk dari kesenian yang
mengabungkan atau mengkolaborasikan antara musik dan cerita
yang dipertontonkan melalui sinema. Contoh dari sinetron
musial: Cinta Rockstar, Putih Abu-abu 2, Diam-diam Suka, dan

lain sebagainya

Sinetron Religi

Sinetron religi adalah sinetron yang mengambarkan suatu
sikap dan perilaku taat, patuh, dan menjalankan agama yang
dipeluknya. Bersikap toleran dengan agama lainya dan menjalin

kerukunan antara pemeluk agama lainya. Contoh dari sinetron
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religi: Di Rumahku Ada Surga, Kantini D’hijabers, Amanah

Wali, dan lain sebagainya.

2. Komunikas Islam

a. Pengertian Komunikas Islam

Istilah komunikasi berasal dari bahasa inggris communication.
Yang berarti sutu proses pertukaran informas diantara individu
melalui system lambing-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.
Komunikas juga diartikan sebagai cara untuk mengomunikasikan
ide dengan pihak lain, baik dengan berbincang-bincang, berpidato,
menulis, maupun melakukan korespondens (Hefni, 2015: 3).
Komunikas dapat dijelaskan secara singkat sebagal penyampaian
pesan dari komunikator ke komunikan melalui media, pesan yang
disampaikan oleh komunikator ke komunikan bertujuan agar
terjadinya perseps antara keduanya ataupun agar pesan komunikasi

dapat diserap oleh komunikan.

Kata Issam dalam buku al-Ta’rifat karya Al-Jurjani dalam
buku komunikasi Islam diartian sebagai kerendahan dan ketundukan
terhadap apa yang dikabarkan oleh Rasulullah SAW. Sedangkan
Abdul Zaidan dalam buku Ushul a-Dakwah memaparkan Islam
adal ah bersyahadat bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah Rosullulah, kerendahan, penyerahan diri, dan ketundukan

kepada Allah SWT, (ibid, 2015: 8)
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Sedangkan komunikas islam adalah komunikasi yang
dibangun diatas prinsip-prinsip Islam yang memiliki roh kedamaian,
keramahan, dan keselamatan (ibid, 2015: 14). Adapun menurut ahli
yang lainya, komunikasi islam adalah proses penyampaian nilai-nilai
Islam dari komunikator ke komunikan dangan menggunakan prinsip-
prinsip komunikasi yang sesuai dengan Alqur’an dan Hadis (Riyanto

dan Mahfud, 2012: 26).

. Pesan Komunikas Islam

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim kepada
penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
melalui media komunikasi. Dalam komunikasi Islam pesan berupa
gakan kepada perbuatan baik. Proses perbuatan baik pada acara
sinetron maupun film sangat jarang terlihat karena bersifat sisipan
pada tayangan yang mengambarkan kepada keadaan, tokoh, maupun

cerita yang diangkat.

Dalam buku Komunikasi dakwah karya Wahyu Illahi (2013:
20) dijalaskan, pesan komunikasi Islan adalah isi pesan yang
disampaikan oleh dai atau pengirim pesan kepada mad’u disebut juga
dengan penerima pesan. Dalam buku ini pesan komunikas Islam

dikelompokan menjadi tiga. Yaitu:
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1) Pesan Akidah

Pesan akidah adalah: penyampaian pesan yang mengacu
pada iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada
kitab-kitabnya, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir, dan

iman kepada gadha dan gadar.

2) Pesan Syariah

Pesan syariah pasan yang disampaikan mengacu pada

ibadah thaharah, sholat, zakat, puasa, haji, serta mu’amalah.

3) Pesan Akhlak

Pesan akhlak adalah pesan yang disampaikan
mengandung unsur akhlak kepada Allah SWT, Akhlak kepada

manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat, dan sebagainya.

Berdasarkan pemaparan Wahyu Illahi pesan komunikasi
islam secara mengarah kepada gakan penonton untuk melakukan
perbuatan balk yang selayaknya dikerjakan ketika mengalami
musibah, cobaan, maupun perkelahian. Pada penelitian ini peneliti
meneliti pesan komunikas Islam sesuai dengan sembilan prinsip
komunikasi komunikasi Islam Alqur’an dalam buku Komunikasi
Islam Perspektif Integrasi dan Interkoneks karya Dr. Waryani Faar
Riyanto, SH.I., M.Ag dan Mukhamad Mahfud, M.Si. Komunikasi

Islam tersebut adal ah.
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1) Qaulan Azima (Komunikasi Dakwah Teologis)

Qaulan Azima atau dapat juga disebut dengan komunikasi
dakwah teologis. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
teologis berasa dari kata teologi yang mempunya arti
pengetahuan ketuhanan (mengena sifat Allah, dasar kepercayaan
kepada Allah dan agama, terutama berdasarkan pada kitab suci

Alqur’an dan hadist).

Tema gaulan azima dalam bahasa arab diartikan dengan
perkataan yang besar disebutkan satu kali dalam Alqur’an yaitu

surat Al Isra Ayat 39-40 yang berbunyi:

(il AT ) alll o Jead Yy Acall o o) Gll) af Gao Sl
A (e 123, il o5 L gray D Ul n s

g5 Lue Y o & By
Artinya adalah: itulah sebagian hikmah yang diwahyukan
Tuhanmu kepadamu, dan janganlah kamu mengadakan Tuhan
yang lain disamping Allah, yang menyebabkan kamu
dilemparkan kedalam neraka dalam keadaan tercela lagi
dijauhkan (dari rahmat Allah). Maka apakah patut Tuhan
memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri
mengambil anak-anak perempuan diantara para malaikat,

sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang
besar (dosanya)

Berdasarkan ayat diatas, gaulan azima adalah jenis
komunikasi 1slam yang terkait dengan nilai-nilai ketauhidan atau

nilai-nilai teologis. menurut Riyanto dan Mahfud qoulan azma
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2)

adalah jenis komunikasi Islam yang terkait dengan nilai-nilai

kehidupan atau nilai-nilai ketauhidan (2012, 135)
Qaulan Baliga (Komuniasi Dakwah Psikologis)

Qaulan baliga berasal dari kata balig yang juga berasal dari
bahasa balaga, oleh para ahli bahasa dipahami sebagai sampai
sesuatu kepada sesuatu yang lain. Juga bisa dipahami dengan arti
“cukup” perkatan yang balig adalah perkataan baik yang
merasuk dan membekas di jiwa. Perkataan yang balig
mengandung tiga unsur utama, unsur tersebut adalah: tepat,
sesuai dengan yang dikehendaki, dan isi perkataan adalah suatu

kebenaran.

Sedangkan sebutan lain dari Qaulan baliga adalah
komunikasi dakwah psikologis, disebutkan dalam Alqur’an yaitu

surat Surat An Nisa 62-63

O by Gl gl 3 el 258 Ly B ol 1y i
aesli b Looal) o o & 41Y) Gag, Gla) §) GY)
G0 Ly Uih ol (8 0d 5 pglic s ogie (apeld

Artinya adalah: Maka bagaimanakah halnya apabila mereka
(orang-orang munafik) ditimpa sesuatu musibah disebabkan
perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka datang
kepadamu sambil bersumpah: "Demi Allah, kami sekali-kali
tidak menghendaki selain penyelesaian yang bak dan
perdamaian yang sempurna’
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3) Qaulan Karima (Komunikasi Dakwah Humanis)

Kata karim secara bahasa bermakna mulia, makna karim
bisa di sandarkan kepada Allah dan manusia, jika disadarkan
kepada Allah bermakna Allah maha Karim yang diartikan
dengan Allah maha pemurah, sedangkan jika disandarkan kepada
manusia bermakna manusia yang mempunyai keluhuran akhlak
dan kebaikan perilakunya. Namun jika kata karim dirangkai
dengan perkataan atau qoulan berarti suatu perkataan yang yang
menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, atau perkataan
yang membawa manfaat bagi pihak lain, tanpa bermaksud
merendahkan. Seperti yang dijalaskan dalam surat Al Isra’ ayat

23 yang berbunyi:
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Artinya adalah: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat bailk pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeiharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.
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4)

Menurut Quraish Shihab bahwa perkataan karim dalam
berhubungan dengan kedua orang tua, pada hakiatnya adalah
tingkatan tertinggi yang harus dilakukan oleh seseorang anak.
seperti misalnya bagaimana ia berkata, namun keduanya masih
merasa dimuliakan dan dihormati. Dapat disimpulkan bahwa
goulan karima adalah perkataan yang tidak memojokan pihak

lain yang membuat dirinya merasa seakan terhina.
Qaulan Layyinah (Komunikasi Dakwah Spiritualis)

Kata Layyinah secara bahasa bermakna lembut dan
gemulai, yang mulanya ditunjuk sebagai gerakan tubuh.
Kemudian kata tersebut dipakai untuk menunjukan perkataan
yang lembut. seperti yang dijelaskan pada surat Ta Ha Ayat 43-

44 yang berbunyi:

s R 0 YR 008 67 i ) ieh ) L
gitp

Artinya adalah: Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun,
sesungguhnya dia telah melampaui batas; maka berbicaralah

kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,
mudah-mudahan iaingat atau takut".

Dari penjelasan diatas Qoul Layyinah bermakna perkataan
yang mengandung anjuran, gjakan, pemberian contoh, dimana s

pembicara berusaha meyakinkan pihak lain bahwa apa yang
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5)

disampaikan adalah benar dan rasional, dan tidak bermaksud
merendahkan pendapat atau pandangan orang yang digak bicara

tersebut.

Qaulan Maisura (Komunikasi Dakwah Rasionalis)

Menurut Riyanto dan Mahfud kata Maisura seakar dengan
kata yusr yang berarti mudah, jadi gaulan maisura adalah
perkataan atau komunikasi yang mudah dipahami, menjawab
dengan cara yang lembut, perkataan yang lembut, dan ucapan
yang waar dan sudah dikenal dengan perkataan yang baik yang
sudah dikenal di kalangan masyarakat sekitar. Dalam Alqur’an
gaulan maisura terdapat pada Surat Al-lsra ayat 28 yang

berbunyi:

EAY L 8 40 B s 85 0 5 i e s

Artinya adalah: dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlan kepada mereka ucapan yang pantas.

Dari ayat diatas menegaskan kepada manusia sayogianya
mengatakan perkataan yang baik kepada sesama manusia,
adapun jika ada permintaan yang diangap memberatkan ataupun
tidak bisa mengabulkan dikarenakan tidak ada, maka hendaklah
mengunakan perkataan yang benar walaupun maksud permintaan

tersebut juga termasuk permintaan yang tidak baik menurutmu.
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6) Qaulan Ma’rufa (Komunikasi Dakwah Sosiologis)

Ar-Rozi dalam komunikasi islam (2012: 151) menjelaskan
bahwa Qaulan Ma’ruf adalah perkataan yang bak, yang
menancap kedalam jiwa, sehingga yang digak bicara tidak
merasa diangap bodoh, perkataan yang mengandung penyesalan
ketika tidak bisa memberi atau menbantu, perkataan yang tidak
menyakitkan, dan yang sudah dikenal sebagai perkataan yang

baik. Sebagaimanadijelaskan dalam surat An Nisa Ayat 5.

of A8 o
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Artinya adadah Dan janganlah kamu serahkan kepada
orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebaga pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik

Sedangkan menurut Riyanto dan Mahfud, tema ma’rufa
seakar dengan ‘urf yang artinya adat kebiasaan. Konsep adat
kebiasaan sendiri sangat bernuansa sosiologis. Sedangkan
Jalaludin Rahmat mengartikan bahwa qaulan ma’rufa adalah
pembicaran yang bermanfaat, menunjuk pemecahan terhadap

kesulitan orang yang lemah.
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7) Qaulan Sadida (Komunikasi Dakwah Rekontruktif)

Qaulan sadida disebut juga dengan istilah kejujuran dalam
komunikasi. Qaul sadid menduduki posisi yang cukup penting
dalam konteks keimanan dan ketakwaan seseorang. Terdapat
berbagai penafsiran antara lain: perkataan yang jujur dan tepat
sasaran, perkataan yang lembut dan mengandung kemuliaan bagi
pihak lain, perbicaraan yang tepat sasaran dan logis, perkataan
yang tidak menyakitkan pihak lain, perkataan yang memiliki
kesesuaian antara yang diucapkan dengan apa yang ada di dalam

hatinya.

Dalam Alqgur’an di suarat Al-Ahzab ayat 70, yang

berbunyi:

VI Va VL, 4 168 Vil il G

yang memiliki arti: ha orang-orang yang beriman,
bertakwalah kemu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar.

Dari arti ayat diatas menegaskan hendaklah manusia
menjaga perkataanya, dan selalu mengunakan perkataan yang
benar walau kata-kata yang benar terasa sangat pahit dan

hendaknya selalu untuk berjujur.
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8)

9)

Qaulan Sagila (Komunikasi Dakwah Quranik)

Qaulan sagila jika diartikan dalam pemahaman komunikasi
adalah kata-kata yang mantap sehingga tidak akan mengalai
perubahan. Dalam alqur’an qaulan saqgila disebutkan dalam surat

al-Muzammil ayat 5 yang berbunyi:

S i G i dins 473 B V) QS 40y S5
40 S Vg olle e ) o S O By le 5 4

Artinya: 1. Hai orang yang berselimut (Muhammad). 2.
Bangunlah (untuk bersembahyang) dimalam hari, kecuali sedikit
(daripadanya). 3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari
seperdua itu sedikit. 4. Atau lebih seperdua itu. Dan bacalah
Alqur’an itu dengan perlahan-lahan. 5. Sesungguhnya Kami akan
menurunkan K epadamu perkataan yang berat.

Berdasarkan ayat didalam Alqur’an maka gaulan sagila
bermakna berat, dan digunakan untuk dua makna yaitu perkataan
yang berat dan hari berat (hari kiamat), perkataan yang berat
mengacu kepada perbuatan yang susah untuk dilakukan seperti:
untuk menegaskan suatu kaadian yang ditutup-tutupi, untuk

menghilangkan keragu-raguan, dan berbohong untuk kebaikan.
Qaulan Ahsan (Komunikasi Dakwah Integralis)

Tidak dapat dielakan dalam komunikas sering terjadi
kesdlahan penangkapan atas pesan (komunikator) yang
disampaikan oleh penerima pesan (receiver). Kesalah pahaman

tersebut biasanya disebabkan oleh noise atau gangguan, kurang
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perhatian peserta komunikas terutama penerima pesan sehingga
apa yang diinginkan oleh komunikator tidak bisa dipahami
dengan secara benar, adapun faktor lainya adalah perbedaan latar
belakang, perbedaan pengetahuan, serta perbedaan ideologi. Ibnu
Katsur mengemukakan bahwa Allah SWT menyuruh Rasul SAW
yang beriman untuk berkata dalam perbincangan dan komunikasi
mereka perkataan yang baik, kalimat yang sguk, karena kalau
tidak dilakukan secara demikian, setan akan mengelintirkan
perkataan tersebut sehingga mengakibatkan perbuatan yang
buruk, pertikaian, bahkan pembunuhan. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam surat Al Israayat 53 yang berbunyi:

///// o -
.
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Artinya adalah: Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku:
"Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik
(benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselishan di
antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata bagi manusia.

Tidak selayaknya orang mukmin menghina sesama orang
mukmin apalagi orang yang menganut agama lainya, karena
dengan demikin dapat menyebabkan pertentangan, perselisihan,
dan permusuhan. Kaimat ahsan dikhususkan untuk memilih

sebaik-baiknya perkataan sebelum diucapkan. Kalimat ahsan
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juga mengarah kepada umat muslim sayogiyanya memberikan
ataupun menjawab dngan perkataan yang lebih baik walaupun
mendapatkan perkataan yang menyakitkan sekalipun, khususnya

pada waktu pemecahan sebuah masalah.

c. JenisPesan Komunikas Islam

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali Aziz dalam bukunya [Imu

dakwah (2016, 319). Bahwa jenis pesan komunikasi Islam dapat

mengunakan media, media tersebut berupa:

1)

2)

3)

Al Qur’an

Al Qur’an adalah wahyu penyempurna, seluruh wahyu
yang diturunkan Allah SWT kepada nabi-nabi terdahulu yang
termaktub dan teringkas di dalam Al Qur’an.
Hadist

Hadist adalah segala hal yang berkenaan dengan Nabi
SAW, yang meliputi ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan
ciri fisknya.
Pendapat Para Sahabat

Sahabat adalah orang yang hidup semasa dengan Nabi
SAW, yang pernah bertemu, dan beriman kepada nabi SAW.
Pendapat sahabat memiliki nilai tinggi, karena kedekatanya
mereka dengan nabi dan proses pembelagjaranya yang langsung

dari beliau
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4)

5)

6)

7)

Pendapat Para Ulama

Ulama adalah untuk orang yang beriman dan memiliki ilmu
pengetahuan secara mendalam, menguasai ilmu keislaman secara
mendalam dan menjaankanya. Pendapat ulama terbagi menjadi
dua yaitu pendapat yang sudah disepakati (al-mutafaqg’alaih) dan
yang masih dipersdlisihkan (al-mukhtal af fih)
Hasil Penelitian Iimiah

Hasil penelitian ilmiah adalah penelitian yang megkaji
tentang pesan kebaikan yang terkandung dalam Al Qur’an,
masyarakat modern lebih menghargai hasil dari penelitian ilmiah
daripada apa yang ada di kitab suci, karena penelitian ilmiah
sama sga dengan tafsir dari Al Qur’an yang sesuai dengan
manusia pada zaman sekarang.
Kisah dan Pengalaman Teladan

Kisan dan pengaam teladan adalah cerita yang
disampaikan guna memperjelas maupun menjadi contoh pesan
komunikas Islam yang diangkat, kisah dan pengalaman teladan
adalah cerita dari pengalan yang sudah terjadi dari pesan
komunikas Islam.
Berita dan Peristiwa

Berita dan peristiwa adalah kgladian yang dapat diangkat
sebagai media ataupun penambah pengetahuan tentang pesan

komunikasi Islam yang diangkat.
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8)

9)

Karya Sastra

Pesan komunikas Islam bisa disisipkan dalam karya sastra
agar lebih indah dan menarik karya sastra yang mengandung
pesan komunikasi |slam dapat berupa syair, puisi, pantun, nasyid,
lagu, dan sebagainya. Hampir karya sastra memuat pesan-pesan

bijak seperti yang diceritakan Ubay bin Ka’b

s el o

yang bermakna “sesungguhnya ada hikmah dalam syair.

Nila sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan. Keindahanya

menyentuh perasaan, sementara kebijakanya mengunggah hati
dan pikiran.
Karya Seni

Karya seni memuat nilai keindahan yang tinggi, jika karya

sastra mengunakan komunikasi verba (diucapkan), karya seni

banyak mengutarakan komunikasi nonverba (diperhatikan)

pesan komunikasi Islam jenis ini mengacu pada lambing yang

terbuka oleh ditafsirkan oleh siapa pun, jadi bersifat subjektif.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 2

kerangka pemikiran

Untuk mencari rating sinetron menampakan adegan kekerasan
dan geng motor sesuai dengan tren anak muda.

!

[ Unsur Pesan Komunikasi Islam dalam Tayangan Sinetron Anak ]

Langit Episode 199-202

!

Unsur Komunikasi Dakwah Islam (Riyanto, Mahfud, 2012: 135)
yang Tertayangkan dalam Sinetron Anak Langit Episode 199-202.
= Qaulan Azima (Komunikasi Dakwah Teologis)
= Qaulan Baliga (Komuniasi Dakwah Psikologis)
= Qaulan Karima (Komunikasi Dakwah Humanis)
= Qaulan Layyinah (Komunikasi Dakwah Spiritualis)

= Qaulan Maisura (Komunikasi Dakwah Rasionalis)

= Qaulan Ma’rufa (Komunikasi Dakwah Sosiologis)
= Qaulan Sadida (Komunikasi Dakwah Rekontruktif)
» Qaulan Sagila (Komunikasi Dakwah Quranik)

\\ = Qaulan Ahsan (Komunikasi Dakwah Intearalis) /

Isi Pesan Kebaikan dalam Sinetron Anak Langit Episode 199-
202

Sumber: Olahan Pendliti
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H. Metode Pendlitian

Penelitian membutuhkan sebuah metode-metode, metode penelitian
merupakan serangkaian prosedur untuk melakukan penelitian agar penelitian
yang dilakukan tersusun secara sistematis dan menghasilkan penjelasan yang

objektif secarailmiah.

1. JenisPendlitian

Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif dengan teknik Analisisis (content analysis).
Analisi is deskriptif adalah andlisis is yang dimaksud untuk
menggambarkan secara detall suatu pesan, atau sesuatu teks tertentu.
Desain analisis is ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis
tertentu, atau menguji hubungan di antara variable. Analisis isi semata
untuk deskriptif, mengambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu
pesan (Eriyanto, 2011: 47). Dengan demikian penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan dan gambaran secara deskriptif mengenal
unsur pesan komunikasi Ilam yang terdapat pada adegan atau scene

sinetron Anak Langit

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah andisis ig,
yakni prosedur pengelompokan tanda. Dalam pendlitian ini yang akan
dikelompokan dan dihitung adalah komunikasi Islam dalam tayangan

sinetron yang akan ditemukan dalam episodenya. Komunikas Islam apa
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sgja yang paling dominan yang tayang pada sebuah sinetron yang berjudul

Anak Langit.

. Analissls

Menurut Eriyanto dalam bukunya yang berjudul Analis Isi
Pengantar Metodologi Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi dan [Imu-1imu
Sosia Lainya (2011: 15), mengungkapkan bahwa anaisis isi dapat
didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk
mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik referens dari isl.
Andisis is dituyjukan untuk mengidentifikas secara sistematis isi
komunikas yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid,
reliable, dan dapat direplikasikan. Sedangkan menurut Neuendorf, analisis
is adalah sebuah ringkasan (summarizing), kuantifikasi dari pesan yang
didasarkan pada metode ilmiah dan tidak dibatasi untuk jenis variable
tertentu atau konteks dimana pesan dibentuk dan di tampilkan (Eriyanto,

2011: 16)

Andlisis is banyak dipaka untuk menggambarkan karakter suatu
pesan. Dalam bahasa Holsti, analisis is dipaka untuk menjawab
pertanyaan “What, to Whom, dan How” dari suatu proses komuniasi.
Pertanyaan “What” berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk
menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari suatu pesan, tren, dan
perbedaan antara pesan dan komunikator yang berbeda. Pertanyaan “to

Whom” dipakai untuk menguji hipotesis mengenai analisi is pesan yang
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ditunjukan untuk khalayak yang berbeda. Sementara pertanyaan “how”
terutama berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk mengambarkan

bentuk dan teknik pesan. (ibid, 33)

Terdapat 2 tipe andisis isi yang digunakan untuk menggambarkan
karakter pesan, yakni deskriptif dan perbandingan. Peneliti menggunakan
jenis andisis isi kuantitatif yang menggambarkan pesan sgja, yakni analisi
is. deskriptif. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
gambaran secara deskriptif tentang pesan komunikasi Islam yang

ditampilkan dalam sinetron Anak Langit.

Daam penelitian ini, bentuk analisis yang digunakan oleh pendliti
adalah unit pencatatan. Unit ini berkaitan dengan bagian apa dari isi yang
akan dicatat, dihitung, dan dianalis (Eriyanto, 2011: 64). Jika unit
sampling hanya mencantumkan apa isi yang dianalisi, sementara unit
pencatatan berbicara mengena bagian apa dari isi yang dianalisi, dihitung,
dan dianalisis. Unit analisis pada penelitian ini adalah semua adegan yang
mengandung unsur komunikasi Islam pada sinetron anak langit episode

199-202.

. Definisi Konsep

Menurut Eriyanto (2011: 174) penelitian analisis isi dimulai dari
konsep. Konsep dapat diumpamakan sebagai gambaran singkat dari
realitas sosial, yang dipakai untuk menjadi contoh dari suatu realitas yang

komplek. Para ahli mengunakan kata konsep sebagai bahasa untuk
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menggambarkan atau mengabstrakan suatu ggada Pada umumnya,
konseptualisasi atau definisi konsep dilakukan untuk membuat definisi
atau konsep, kajian pustaka, penelusuran bahan dan penelitian yang sudah
ada sebelumnya, dapat dilakukan peneliti untuk memperoleh definis

tersebut.

Penelitian ini menaruh komunikasi Islam sebagai konsep acuan,
dimana sifat komunikasi Islam tidak datang dengan sendirinya melainkan
datang dengan adanya pemantik, respon, maupun kodisi lingkungan yang
mempengaruhinya. Komunikasi 1slam dapat dijumpai di benyak hal, untuk
mempermudah penelitian ini, penulis mengambil sampel dari Sinetron
Anak Langit episode 199-202 sebagai tayangan yang mendatangkan
respon komunikasi Islam kepada penonton. berikut ini adalah definisi

konsep komunikasi 1slam yang diolah oleh peneliti:

a. Qaulan Azima (Komunikasi Dakwah Teologis)

Qaulan azima adalah jenis komunikas Islam yang terkait
dengan nilai-nila  kehidupan atau nilai-nilai  ketauhidan, nilai
ketauhidan dan kehidupan tidak dapat terlepas dari kehidupan
masyarakat, Qaulan azima adalah pesan komunikasi yang mengarah
untuk kembali kepada Allah dalam perbuatan manusia sehari-hari baik
baik maupun buruk seperti: malantunkan istigfar ketika mendapatkan
masalah, sedlau bertawakal, melakukan dan menggak untuk sholat,

dan lain sebagainya.
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b. Qaulan Baliga (Komuniasi Dakwah Psikologis)

Qaulan Baliga diartikan sampai, mengenai sasaran, dan
mencapal  tujuan. Sampainya pesan dari komunikator dalam
penyampaian kebenaran khususnya perbuatan yang dilakukan
komunikator kepada komunikan yang mengarah kepada perbuatan
baik dengan teman, masyarakat, maupun kepada lawan atau musuh
mereka. Qaulan Baliga adalah pesan komunikasi yang mengarah
untuk  menyampaikan kebenaran seperti: berusaha berkata jujur,

melerai dalam permusuhan, dan lain sebagainya.

c. Qaulan Karima (Komunikasi Dakwah Humanis)

Qaulan karima berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak
lain tetap dalam kemuliaan, atau perkataan yang membawa manfaat
bagi pihak lain, tanpa bermaksud merendahkan, khususnya kepada
kepada orang tua. Qaulan karima adalah pesan komunikasi Islam
untuk berbakti kepada orang tua, dalam hal berbicara, berprilaku,

maupun berinteraksi dalam hal lainya.

d. Qaulan Layyinah (Komunikasi Dakwah Spiritualis)

Qoulan Layyinah bermakna perkataan yang mengandung
anjuran, gakan, pemberian contoh, dimana si pembicara berusaha
meyakinkan pihak lain bahwa apa yang disampaikan adalah benar dan

rasional, dan tidak bermaksud merendahkan pendapat atau pandangan
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orang yang digak bicara tersebut, apalagi kepada orang yang sudah
berjasa kepada kita baik orang tua maupun masyarakat yang ada di
sekeliling kita. Qoulan Layyinah adalah pesan komunikas yang
ditujukan kepada berbuatan dan tutur kata yang lembut kepada orang-

orang yang sudah berjasa.

. Qaulan Maisura (Komunikasi Dakwah Rasionalis)

Qaulan maisura adalah perkataan atau komunikas yang baik
kepada sesama manusia, adapun jika ada permintaan yang dianggap
memberatkan ataupun tidak bisa mengabulkan dikarenakan tidak ada
maka hendaklah mengunakan perkataan yang benar walaupun maksud
permintaan tersebut juga termasuk permintaan yang tidak baik
menurutmu. Qaulan maisura mengarah kepada pesan komunikasi
tentang tata cara penolakan permintaan pertolongan yang kurang tepat
maupun bermaksud kepada perbuatan tidak terpuji, akan tetapi
penolakan tersebut harus dengan cara yang balk dan mengunakan

alasan yang rasional.

Qaulan Ma’rufa (Komunikasi Dakwah Sosiologis)

Qaulan Ma’ruf adalah perkataan yang baik, yang menancap
kedalam jiwa, sehingga yang digak bicara tidak merasa diangap
bodoh, perkataan yang mengandung penyesalan ketika tidak bisa
memberi atau menbantu, perkataan yang tidak menyakitkan, dan yang

sudah dikenal sebagai perkataan yang baik. Qaulan Ma’ruf dalam hal
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ini adalah pesan komunikas untuk menolong orang Yyang

membutuhkan pertol ongan.

. Qaulan Sadida (Komunikasi Dakwah Rekontruktif)

Qaulan sadida disebut juga dengan istilah keujuran dalam
komunikasi. Qaul sadid menduduki posisi yang cukup penting dalam
konteks keimanan dan ketakwaan seseorang. Terdapat berbagal
penafsiran antara lain: perkataan yang jujur dan tepat sasaran,
perkataan yang lembut dan mengandung kemuliaan bagi pihak lain,
perbicaraan yang tepat sasaran dan logis, perkataan yang tidak
menyakitkan pihak lain, perkataan yang memiliki kesesuaian antara
yang diucapkan dengan apa yang ada di dalam hatinya dapat diartikan
sebagai pesan komunikasi yang mengarah kepada kejujuran perkataan

maupun perbuatan.

. Qaulan Sagila (Komunikasi Dakwah Quranik)

Qaulan sagila berasal dari kata saqil yang berarti berat,
sedangkan gaulan saqila adalah perkataan yang berat. Dalam Alqur’an
gaulan sagila memiliki dua makna, dua makna tersebut yaitu
perkataan yang berat dan hari berat (hari kiamat). Pada skripsi ini
peneliti lebih mengambil tentang perkatan yang berat yaitu perkataan
yang susah untuk disampaikan seperti: untuk menegaskan suatu
permasalahan, untuk menghilangkan keragu-raguan, maupun

berbohong untuk kebaikan.
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i. Qaulan Ahsan (Komunikasi Dakwah Integralis)

Qaulan ahsan adal ah keseluruhan dari komunikasi baik adanya
gangguan maupun tidak adanya gangguan dalam berkomunikasi,
daam ha ini Qaulan ahsan adalah perkataan yang ditujukan
bagaimana komunikan menyikapi komunikasi Islam jika adanya
gangguan yang dialami, seperti kurang jelasnya pesan maupun
kedapatan pesan yang salah ditujukan kepada komunikan. pesan
Qaulan ahsan adalah pesan komunikas yang mengarah untuk

pemecahan permasalah dengan baik dan benar.

4. Definisi Operasional

Operasiona pada dasarnya adalah menurunkan konsep sehingga
dapat menjadi operasional atau dapat diukur dan diteliti (Eriyanto, 2011:
189). Definis operasiona adalah definisi dimana peneliti menjabarkan
tentang konsep yaitu pesan komunikasi islam agar dapat menjadi alat ukur

penelitian pada sinetron Anak Langit.

Pada definisi operasional peneliti mengategorikan sembilan unsur
komunikas Islam yang ditulis oleh Dr. Waryani Fgjar Riyanto, SH.I.,
M.Ag dan Mukhamad Mahfud, M.Si. dadam bukunya yang berjudul
Komunikasi Islam Perspektif Integras dan Interkoneksi. Dengan
mengoperasikan hasil dari definisi konsep komunikas Islam yang diolah
peneliti. Adapun definisi operasiona yang peneliti maksud adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3
Definisi Operasiond

No | Kontruks Kategori Alat Ukur
Mencari pesan di dalam sinetron yang dilanturkan untuk kembali
Qaulan Azima kepada agama, seperti:
1 | (Komunikasi Ingat kepada Allah
Dakwah Teologis) Tawakal: berserah diri ke pada Allah
Ajakan sholat maupun ngaji
Qaulan Baliga Mencari pesan di dalam sinetron yang dilakukan komunikator
5 (Komuniasi dalam penyampaian kebenaran, seperti:
Dakwah Usaha berkata jujur
Psikologis) Melerai permusuhan
) Mencari pesan di dalam sinetron ajakan untuk berbakti kepada
Qaulan Karima Ny
o Allah dan khususnya kepada orang tua, seperti:
3 | (Komunikasi .
. Berbicara sopan kepada orang tua
Dakwah Humanis) _ .
Berprilaku baik kepada orang tua
, Mencari pesan di dalam sinetron perkataan yang lembut kepada
QKauIan I,‘l?yY' nah orang yang sudah berjasa, seperti:
4 (Komunikas Ucapan-ucapan sopan, lemah lembut, dan tidak menyakitkan
Dakwah : 3
ritualis hati komunikan
Sp ) Tidak bersifat memaki atau memojokan
. Mencari pesan di dalam sinetron perkataan yang bersifat penolakan
Qaulan Maisura . : . .
- akan tetapi disampaikan secaralembut dan baik, seperti:
(Komunikasi . .
5 Dakwah Bagai mana mangucapkan penolakan ajakan tercela
Rasionalis) Bagaimana cara mengucapkan penolakan permintaan yang
memberatkan
Mencari pesan di dalam sinetron yang ditujukan untuk menolong
Qaulan Ma’rufa orang yang lemah.
6 (Komunikasi Ditunjukan kepada kaum yang lemah seperti orang miskin dan
Dakwah anak yatim
Sosiologis) Ditunjukan kepada orang orang yang masih belum sempurna
akalnya seperti anak-anak
Qaulan Sadida Mencari pesan di dalam sinetron perkataan yang jujur.
5 (Komunikasi Harus benar dan mendidik
Dakwah Digunakan untuk mengkritik, namun kritik yang membangun
Rekontruktif)
Qaulan Sagila Mencari pesan di dalam sinetron perkataan yang bermakna berat.
(Komunikasi Untuk menegaskan suatu hal yang sudah pasti
8 : .
Dakwah Quranik) Untuk menghilangkan keragu-raguan
Berbohong untuk kebaikan
lan A Mencari pesan di dalam sinetron tentang bagaimana memecahkan
Qaulan . s_an masalah dengan meminimalis kasalahan atau salah pemahaman.
9 | (Komunikasi

Dakwah Integralis)

Menyampaikan pesan ke suatu kelompok
Melerai perkelahian antar kel ompok

Sumber: Olahan Pendliti

42




5. Populasi dan Sampel

a. Populas

Polulas adalah semua anggota dari objek yang ingin kita
ketahui isinya. (Eriyanto, 2011: 109). Populasi adalah konsep yang
abstrak. Karena itu, populas harus didefinisikan secara jelas agar
anggota dari populasi dapat ditentukan dengan cermat. Populasi yang
sudah ditentukan dan didefiniskan ini disebut sebagai populas
sasaran. Dalam penelitian ini peneliti meneliti sinetron dengan tema
Anak Langit episode 199-202, Peneliti berharap dari sinetron tersebut

dapat diteliti kandungan unsur komunikasi 1slam yang ditampilkan.

b. Sampel

Analisis ini pada umumnya mengunakan sampel, karena tidak
semua anggota populasi yang diteliti, tetapi sebagian dari populasi sgja
yang akan diteliti (Eriyanto, 2011: 105). Sampel adalah sebagian dari
populasi yang merupakan perwakilan. Karena itu meneliti sampel
hasilnya akan relatif sama jika penelitian dilakukan terhadap populasi.
(Kriyantono, 2006: 5). Sampel yang dipilih peneliti adalah episode
199-200 dikerenakan satu kesatuan cerita yaitu pernikahan paksa
Rimba dengan Fika dan masih ada pemeran utama yaitu Al (Amar
Zoni), ha tersebut dikarenakan banyaknya serial episode sinetron

Anak Langit yang ditayangkan.
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6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adal ah teknik atau cara yang digunakan
oleh pendliti untuk mengumpulkan data (Kriyanto, 2006: 93). Dalam
penelitian ini, peneliti mengunakan menggunakan metode pengumpulan

data sebagal berikut:

a. Observas

Observasi dapat peneliti artikan sebagai pencarian, pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap hal yang peneliti cari pada
objek penelitian. Observasi biasanya dilakukan terhadap objek
ditempat berlangsungnya peristiwa, sehingga peneliti berada langsung
di tempat peristiwa, dan peneliti berada dengan objek yang diteliti.
Akan tetapi dalam penédlitian ini peneliti menggunakan observas
secara tidak langsung, yang dapat diartikan pencarian, pengamatan,
dan pencatatan tidak berada di tempat berlangsungnya peristiwa.
Karena penelitian ini dilakukan pada sinetron dalam bentuk file digital

video dan bukan berada di tempat terjadinya peristiwa.

b. Dokumentas

Dokumentasi yang peneliti maksud adalah mencatat kembali
dari kata-kata dan gambar yang peneliti saksikan. Dokumen tersebut
berupa tulisan, catatan, gambar, dan digital. Data premier dalam

penelitian ini adalah adegan yang mengandung unsur pesan
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komunikas islam pada Sinetron Anak Langit yang pendliti lihat di
www.Vidio.com. Adapun data sekunder mengenai objek penelitian ini
berupa sumber tertulis seperti: buku, internet, jurnal, dan sumber lain

yang relevan dengan objek penelitian.

7. Uji Validitas dan Reliabilitas

a Uji Vaiditas

Validitas berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai
dapat secara tepat mengukur konsep yang ingin diukur. Validitas
dapat diartikan dengan penilaian terhadap suatu penelitian.
Menurut Eriyanto (2011: 260) dari validitas yang ada, paling tidak
ada lima validitas utama yang bisa dipakai dalam penelitian andlisi
is. Validitas tersebut adalah validitas muka, validitas kecocokan,

validitas konstruk, validitas prediktif, dan validitasisi.

Validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi. Sebuah alat ukur dikatakan memilii validitas is jika
alat ukur tersebut menyertakan keseluruhan indikator dan konsep,
dan tidak ada satupun yang terlewatkan (ibid: 273). Untuk
mengetahui pesan komunikasi islam yang terdepat pada sinetron
anak langit, peneliti merujuk pada buku Komunikasi Islam
Perspektif Integrasi dan Interkoneksi karya Dr. Waryani Faar

Riyanto, S.H.1., M.Ag dan Mukhamad Mahfud, M.Si.
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b. Uji Reliabilitas

Selain harus valid, aat ukur juga diharuskan mempunyai
reliabilitas atau keandalan yang tinggi. Seperti yang dikatakan
Kassarjian dalam Eriyanto (2011, 282), pentingnya reliabilitas
terletak pada jaminan yang diberikan bahwa data yang diperoleh
independen dari  peristiwa, instrument, atau orang yang
mengukurnya. Data yang reliable dapat didefinisikan sebagai data

yang tetap konstan dalam seluruh variasi pengukurnya.

Peneliti mengunakan intercoder reliability atau reliabilitas
antar-coder sebagali alat hitung dalam uji reliabilitas. Dimana
peneliti akan dibantu oleh dua orang coder yang ditunjuk sebagai
pembanding atau hakim untuk mengukur ketepatan coding dari
peneliti. Kriteria yang harus dipenuhi oleh kedua hakim adalah
mahasiswa perguruan tinggi yang tahu Sinetron Anak Langit dan

paham akan segala bentuk pesan komunikasi Islam.

Hasil dari ketiga hakim selanjutnya akan ditampung oleh
peneliti dan diuji reliabilitasnya dengan formula Ole R. Holsti.
Reliabilitas ditujukan dalam presentase persetujuan, berapa besar
presentase persaman antar-coder ketika menilai suatu isi. Rumus

untuk menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut:
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M
CR=—
N1+ N2

Keterangan :

CR  :reliabilitas antar-coder (Coefficient reability)

M : jJumlah coding yang sama (disetujui peneliti dan hakim)
N1 : jJumlah coding yang dibuat oleh coder 1

N2 - jJumlah coding yang dibuat oleh coder 2

Hasil akhir yang diperolen dari perhitungan dengan
menggunakan Formula Holsti adalah reliabilitas yang dicapai
dalam penelitian yang dilakukan. Dalam penghitungan ini, angka
reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Y ang
berarti jikalau penghitungan menunjukan angka reliabilitas di atas
0,7 berarti alat ukur ini benar-benar reliable, namun jika yang
dihasilkan adalah sebaliknya, dibawah 0,7 berarti hasil coding-

sheet ini bukan aat yang reliabel (Eriyanto, 2011: 290.)
8. Metode AnalisisData

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
pengolahan dan analisis data. Analisis data yang peneliti gunakan adalah
dengan mengunakan metode analisis isi deskriptif. Penelitian ini akan

melakukan langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut:
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Mengamati dengan seksama satiap adegan pada sinetron anak langit

episode 199-202.

Mengidentifikas adegan-adegan yang mengandung pesan komunikasi

Islam.

Memasukan data kedalam coding sheet. Data berupa adegan-adegan

pada sinetron yang didalamnya mengandung pesan komunikasi 1slam.

Menyajikan data dalam bentuk table dan menghitung reliabilitas antar

coder menggunakan formula Ole R. Holsti

Mendeskripsikan data didalam table dan hasil uji reliabilitas dalam

bentuk narasi.

Mendeskripsikan hasil atau jumlah pesan komunikasi islam yang
disepakati oleh semua coder, serta menjelaskan bagaimana

komunikasi Islam dalam adegan tersebut digunakan.

Menganalisis pesan komunikasi islam dalam sinetron anak langit.

Menjelaskan kesimpulan, yaitu jawaban atas pertanyaan dalam

rumusan masal ah.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah pada Bab |, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab dan mengetahui Bagaimana isi pesan kebaikan dalam komunikasi Islam
yang terkandung di tayangan Sinetron Anak Langit. Setelah dilakukan penelitian
terhadap sinetron tersebut, penggunaan pesan kebaikan dalam komunikasi Islam
pada episode 199-202 adalah sebagai berikut:

1. Qaulan Azima sebagai tata cara menyampaikan perkataan, tingkah laku, dan
bermuamalah yang baik terlebih lagi yang dicontohkan oleh geng motor
Rainbow dan tak lupa untuk memanjatkan doa kepada Allah SWT.

2. Qaulan Baliga adalah penyampaian kebenaran dalam segala hal seperti yang
dilakukan Jailani ketika meminta maaf setelah mengupung pembicaraan
ibunya, permintaan maaf ketika melakukan kesalahan, bahkan menjelaskan
kesal ah pahaman dengan jalan damai.

3. Qaulan Karima mempraktekan cara bertutur kata yang baik kepada orang tua
bahkan kepada orang yang lebih tua, semua aktor muda berkata sopan kepada
orang tua kecuali Rimba dan geng motor Antrax.

4. Qaulan Layyinah lebih dilakukan oleh Al, Andra, dan kay. Mereka selau
berterimakasih kepada orang yang telah membantunya bahkan tidak ragu untuk

meminta doa agar segala usahanya di restui oleh Alah SWT.
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5. Qaulan Maisura adalah percontohan cata penolakan yang benar, bak
komunikator dan komunikan tidak memiliki rasa marah maupun tersinggung.

6. Qaulan Ma’rufa mencerminkan bahwa diatas langit masih ada langit dan
jangan lupa di bawah langit masih ada bumi, pesan untuk menolong orang
lemah masih di masukan dalam cerita wal aupun mereka anggota geng motor.

7. Qaulan Sadida di sinetron Anak Langit lebih kepada perkataan jujur untuk
mengkritik terhadap perbuatan seseorang dengan kritikan yang baik dan
terdapat pesan pendidikan kepada penonton.

8. Qaulan Sagila adalah perkatan yang berat, baik dalam bentuk perkataan
maupun perbuatan untuk menghilangkan keragu-raguan.

9. Qaulan Ahsan adalah gambaran cara pemecahan masalah dengan benar tanpa
harus dengan kekerasan dan pertikaian.

Dari pesan diatas menunjukan bahwa Sinetron Anak Langit episode 199
sampa dengan episode 202 terdapat pesan kebaikan yang di angkat ke dalam
cerita Sinetron Anak Langit. Walaupun diperankan oleh Tokoh-tokoh yang
beraneka ragam, akan tetapi pesan komunikas Islam dapat ditangkap dengan baik
oleh coding yang membantu dalam pemelitian ini, maupun oleh penikmat sinetron

yang melihat Sinetron Anak Langit.
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B. SARAN-SARAN
1. Bagi Pendliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang media audio
visual cintailah penelitianmu dan hendaknya menyiapkan lebih matang
sebelum mangambil penelitian dalam ranah komunikasi yang ada di media
audio visual. mau membaca, mengkaji dan mencari secara mendalam
tentang saur ce, massage, channel, dan receiver yang hendak diteliti.

Adapun yang ingin meneruskan penelitian dari peneliti ini dapat
mengkaji apakah pesan komunikasi Islam sudah tersampakan kepada
penonton, studi deskriptif kuantitatif pada penikmat Sinetron Anak Langit.
Pesan kepada peneliti selanjutnya adalah mampu menangkap pesan
tersembunyi yang berupa cerita, isu, properti, bahkan humor yang
disampai akan oleh filmmaker maupun rumah produksi yang terlibat.

Seandainya pendliti selanjutnya ingin mengangkat tenteng pesan
komunikasi dalam media, sayogianya peneliti meneliti pesan secara
mendalam dan lengkap bukan hanya pesan yang ingin diangkat sga
contohnya adalah jika peneliti meneliti pesan kebaikan peneliti diharapkan
mencantumkan pesan keburukanya, jika pesan itu berupa pesan kedamaian

jangan lupa pasti ada faktor pesan dari peperangan.
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2. Bagi Pembaca

Bacalah bacalah bacalah sampa kalian paham betul tentang idi,
penulisan, teori, bahkan hasil dari penelitian, seberapa banyak ilmu yang
kalian serap seberapa itulah hasil yang kalian dapatkan ataupun pahami dari
karya ilmiah. Dan hendaklah dipahami karya audio visual yang berbentuk
sinetron, film, dan acara yang bertuk audio visual bukan hanyalah hiburan
belaka, tetapi ada juga informasi dan pendidikan dalam karya tersebut. Jeli
dan kritis harus selalu dipakai dalam mengagji karya ilmiah yang kalian baca

maupun teliti
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Lampiran 2:data diri

DATADIRI
Nama : Muhammad Nur Kholis
Nama Panggilan : Kholis

Tenpat/tanggal lahir : 20 November 1990

Jenis kelamin - Laki-laki

Agama . Islam

Social media : Face Book : M Noor Kholis
Twitter : @KO_LIS

Instagram  : M Noor Kholis

Alamat : JI Raya Bandar-Batang No 220 RT 01 RW 02
Nomor HP : 0858-6911-1371
Email : murois.nurkholis683@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

TK Asyafiiah Bandar, 1995-1996

SD N Bandar 01,1996-2002.

Pondok Modern Darussalam Gontor,2002-2009

Universitas Islam Negri Yogyakarta, 2011

PENGALAMAN ORGANISASI

1. Komunitas/Instansi  : Organisasi Pelajar Pondok Modern “OPPM”

Sebagai : bagian koperasi pelajar
Tahun : 2007-2009
Kota : Banyuwangi

2. Komunitas/Instansi  : Teater Sunan Kalijaga "ESKA”
Sebagai : bagian keordinasi seni rupa
Tahun 2012
Kota - Yogyakarta


mailto:murois.nurkholis683@gmail.com

3. Komunitas/Instansi  : Jamaah Sinema Kalijaga “JCM”. Indie Movie
Sebagai : bagian Art Director
Tahun : 2012-sekarang
Kota : Yogyakarta

4. Komunitas/Instansi  : Komando Setrategi Advertising “Kostrad”. Komunitas Iklan
UIN
Sebagai : bagian kreatif
Tahun : 2013-sekarang
Kota Yogyakarta

5. Komunitas/Instansi  : lkom radio
Sebagai : bagian produksi
Tahun : 2013
Kota . Yogyakarta

6. Komunitas/Instansi  : Badan Eksekutif Mahasiswa “BEM”. UIN Sunan Kalijaga.
Sebagai : bagian pengembangan minat dan bakat
Tahun : 2013
Kota : Yogyakarta

7. Komunitas/Instansi  : Prodi Komunikasi UIN Sunan Kalijaga - Communicology
Week
Sebagai : perlengkapan
Tahun : 2012
Kota : Yogyakarta

8. Komunitas/Instansi  : Kaki Gunung Merapi “Kagem”
Sebagai : devisi media
Tahun : 2012-sekarang
Kota . Yogyakarta

9. Komunitas/Instansi  : Semesta, Indie Movie
Sebagai : anggota
Tahun : 2014
Kota : Yogyakarta

PENGALAMAN

1. Creative Komando Strategi Advertising (KOSTRAD)

2. Silver: Baskara kategori Media Internet Televisi, Pinasthika ‘13

3. Set Lokasi film pendek “SPG”

4. Astrada film pendek “Dandelion”



Penanggung Jawab film pendek “Sunda Manda”

Art Direktur film pendek “DOR”

Art Direkter film pendek “Omnibus”

Relawan Kaki Gunung Merapi (Kagem) Yogyakarta.

Pernah bekerja di Lembaga Amil Zakat (LAZ1Z) Tazakka. Sebagai Sekertaris,
Batang, 2010-2011

10. Pernah bekerja di Kedai Susu Milky Milk. Yogyakarta, 2012.

11. Pernah magang di AVM Studio. Wonosobo, 2014.

12. Pernah magang di AZKIA Institute. Jakarta, 2016, sebagai design grafis.

13. Ekspedisi Nusantara Jaya 2017, Kampung Laut, Cilacap

© o NG

KARYA

1. Televisi Comersial (TVC)
- Senyum 2012
- Fun Bike “Semangat bersepeda” 2013
- YaUdah Dia Aja 2013
- Tukang Bensin 2013
- “MARMUT’ Martabak Imut

2. Radio Ad
- Paket BBM

3. Indie Movie
- Spg
- Dandelion
- Sunda Manda
- Dor
- Omnibus

4. Vidio Dokumenter
- Kelas Inspirasi 30 November 2014 (KAGEM Jogja)
- Ekspedisi Nusantara Jaya 2017, Kampung Laut, Cilacap

PENGHARGAAN
1. Komunitas/Instansi /Event : Pinasthika Creative Festival
Award : Silver with Kostrad (Komando Strategi Advertising)
Kategori : Baskara — Internet Media TV
Tahun : 2012
Tingkat : Nasional
Kota Yogyakarta



RISET

1. Komunikasi Antar Manusia “Waria Yogyakarta” Tugas Kuliah, 2011.

2. Analisis Program Acara Dalam Media Komunikasi Massa “MNCTV” Tugas Kuliah,
2012.

3. Efektifitas Baliho”J1 Malioboro” Tugas kuliah, 2013.

4. KOMUNIKASI ISLAM DALAM SINETRON (Analisis Isi Pesan Kebaikan Pada
Tayangan Sinetron Anak Langit Episode 199-202) skripsi 2017

SKILL
Painting
Corel Draw
Movie maker
Photografi

Can work in team



	COVER
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRACT
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Telaah Pustaka
	F. Landasan Teori
	G. Kerangka Pemikiran
	H. Metode Penelitian

	BAB IV
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	daftar pustaka
	LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE

